
33 
 

33 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Adi PR (2014), Pencegahan dan penatalaksanaan aterosklerosis. Dalam: Setiati S, 

Buku ajar ilmu penyakit dalam. Jilid 2. Edisi ke-6. Jakarta: Interna 

Publishing. 2014. 

Dr. Michael Petch (1995), Penyakit Jantung, Buku Pintar Kesehatan, penerbit 

Arcan. 1995. 

Durstine, L. . (2012),  Program Olahraga : Kolesterol Tinggi. PT Citra Aji Parama, 

Yogyakarta. 2012. 

Guyton, A. (2014),  Otot jantung; jantung sebagai pompa dan fungsi katup-katup 

jantung dalam guyton dan hall buku ajar fisiologi kedokteran. 

Singapore:Saunderss Elsevier.2014. 

Iskandar (2017),  FAKTOR RISIKO TERJADINYA PENYAKIT JANTUNG 

KORONER PADA PASIEN RUMAH SAKIT UMUM MEURAXA BANDA 

ACEH (Risk factors of coronary heart disease in Meuraxa hospital of Banda 

Aceh. 

Kasron (2011), Buku Ajar Anatomi Fisiologi Kardiovaskuler, Yogyakarta: Nuha 

Medika. 

Lazenby, B. (2011), Handbook Of Patophysiologi Fourth Edition. Wolters Kluwer 

Health, China. 

Majid A (2007),  Penyakit Jantung Koroner: Patofisiologi, Pencegahan, Dan 

Pengobatan Terkini. e-USU repository Universitas Sumatera Utara 2007. 

Mirjana D (2006), Lipids and Atherosclerosis. Jugoslov Med Biohem. 

2006;25(4):325- 333. 

Murray (2009),  Tersedia pada: http://repository.unair.ac.id/57143/2/PK BP 55 -16 

Ang k.pdf. 

Napoli C (2006),  Rethtinking Primary Prevention of Atherosclerosis-Ralated 

Disease. Circulation 2006;114:2517-2527 doi:10.1161/CIRCULATION 

AHA.105.570358. 



34 
 

34 
 

PERKI (tanpa tanggal),  Indonesian Heart Association Perhimpunan Dokter 

Spesialis Kardiovaskular Indonesia (PERKI).DR. dr. Isman Firdaus Sp.JP 

(K), FIHA. 

Peter Kabo (2008),  Mengungkapkan Pengobatan Penyakit Jantung Koroner 

(Kesaksian Ahli Jantung dan Ahli Obat). Jakarta : Gramedia Pustaka 

Utama. 2008. 

Peter Ueda,  dkk (2017 , Long-term moderately elevated LDL- cholesterol and blood 

pressure and risk of coronary heart disease. 

Rilantono L (2015),  Penyakit Kardiovaskuler (PKV). Jakarta:Badan Penerbit 

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. 

Sany RS (2009), Dislipidemia Sebagai Faktor Risiko Utama Penyakit Jantung 

Koroner. Cermin Dunia Kedokteran. 2009;36(3):181- 184. 

Sherwood L (2014),  Fisiologi Manusia dari sel ke Sistem. Jakarta:EGC.2014. 

Soeharto I (2004),  Lemak Dan Kolesterol Edisi Kedua. Jakarta: Gramedia; 2004. 

Stuart IF (2002), uman Physiology (7th ed), New York: McGraw-Hill Companies; 

2002. 

Suryaatmadja, M. (2006), Diagnosa Laboratorium Kelainan Lemak Darah. CDK 30: 

14-6. 

Suryaatmadja M (2019), Tinjauan Ulang Profil Lipid Darah Sebagai Faktor Risiko 

Penyakit Kardiovaskular Dalam Praktek Klinik. Dalam: Mansjoer A, 

Ginanjar E, editor. Holistic Approaches In Cardiovascular Disease 

Symposium 2019. Jakarta: PIP Interna; 2019. 

Tortora, G. and Derrickson, B. (2014),  Principles of anatomy and physiology 14th 

ed. New Jersey: John Wiley and Sons. 

Vincent J, C. et al (2010), Contribution of High Plasma Triglycerides and Low High-

Density Lipoprotein Cholesterol to Residual Risk of Coronary Heart 

Disease After Establishment of Low-Density Lipoprotein Cholesterol 

Control. American Journal Cardiology. 2010. 



35 
 

35 
 

WHO (2014), Global Status Report on Noncommunicable Diseases 2014. [pdf] 

Gevena: WHO Press. Tersedia di : 

http://apps.who.int/iris/bitstream/10665/148114/1/978941564852_eng.pdf. 

WHO (2015), Cause-spesificMortalityandMorbidity. In: World Health Statistics 

2015.[pdf] Geneva: WHO Press, p. 60. http://apps.who. 

int/iris/bitstream/10665/170250/1/978924069 4439_eng.pdf. 

Yahya, A. . (2010), Menaklukkan Pembunuh no.1 : Mencegah dan Mengatasi 

Penyakit Jantung Koroner Secara Tepat, PT Mizan Pustaka, Bandung. 

2010. 

 


